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ABSTRAK 

E-Court adalah sebuah layanan pengadilan sebagai bentuk pelayanan kepada 

masyarakat dalam hal pendaftaran perkara secara online, pembayaran secara 

online, mengirimkan dokumen persidangan (Replik, Duplik, Kesimpulan, 

Jawaban) dan pemanggilan secara online. Adapun tujuan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu untuk mengetahui bagaimana implementasi aplikasi 

e-court pada Mahkamah Syar’iyah Kabupaten Pidie dan untuk mengetahui apa 

saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi aplikasi e-court pada 

Mahkamah Syar’iyah Kabupaten Pidie. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang mengumpulkan data 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi e-court di Mahkamah Syar’iyah Kabupaten Pidie telah 

berjalan dengan baik, meskipun masih terdapat beberapa tantangan. Faktor 

pendukung seperti tingkat melek teknologi masyarakat dan komitmen pegawai 

sangat berkontribusi terhadap keberhasilan sistem ini. Namun, masalah jaringan 

internet yang tidak stabil dan kurangnya sosialisasi kepada masyarakat menjadi 

penghambat utama. 

Kata kunci: Implementasi, e-court, Mahkamah Syar’iyah Kabupaten Pidie 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

E-Court adalah sebuah layanan pengadilan sebagai bentuk pelayanan 

kepada masyarakat dalam hal pendaftaran perkara secara online, pembayaran 

secara online, mengirimkan dokumen persidangan (Replik, Duplik, Kesimpulan, 

Jawaban) dan pemanggilan secara online.1 Tujuan adanya e-court adalah untuk 

meningkatkan pelayanan peradilan yang cepat, sederhana, dan murah. Adapun 

manfaat e-court yaitu untuk menghemat waktu dan biaya, pendaftaran perkara 

lebih mudah, cepat, dan transparan, proses persidangan lebih mudah, pengarsipan 

berkas perkara lebih mudah dan aman, memanfaatkan Teknologi Informasi (TI), 

dan merubah citra pengadilan yang kini semakin canggih. Aplikasi e-court ini 

diresmikan pada Jum’at pada tanggal 13 Bulan Juli Tahun 2018 di Balikpapan, 

oleh Ketua Mahkamah Agung Republik Indonesia, Prof. Dr. H. M. Hatta Ali, 

S.H., M.H ditujukan agar masyarakat lebih mudah dalam hal pendaftaran perkara 

secara online, pembayaran secara online, mengirimkan dokumen persidangan dan 

pemanggilan secara online agar lebih menghemat waktu dalam serta tanpa 

memikirkan banyaknya biaya yang dikeluarkan. Mahkamah Syar’iyah Kabupaten 

Pidie menggunakan aplikasi e-court sejak tahun 2020.2 

 Berdasarkan peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 1 

Tahun 2019 Tentang Administrasi Perkara dan Persidangan di Pengadilan Secara 

Elektronik pada pasal 1 ayat (6) yaitu administrasi perkara secara elektronik 

 
1  Buku Panduan E-Court, Mahkamah Agung Republik Indonesia, 2018, hal. 2 
2 Hasil wawawancara dengan Panitera Mahkamah Syar’iyah Kabupaten Pidie. 
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adalah serangkaian proses penerimaan gugatan/permohonan/keberatan/bantahan/ 

perlawanan/intervensi, penerimaan pembayaran, penyampaian panggilan atau 

pemberitahuan, penerimaan upaya hukum, serta pengelolaan, penyampaian serta 

penyimpanan dokumen perkara perdata atau perdata agama atau tata usaha negara, 

negara menggunakan sistem elektronik yang berlaku di masing-masing 

lingkungan peradilan.3 

Dalam perkara perceraian, Aceh mencatat angka perceraian yang cukup 

tinggi dibandingkan dengan provinsi lain di Indonesia. Berdasarkan data dari 

Mahkamah Agung dan Mahkamah Syar’iyah Kabupaten Pidie, jumlah kasus 

perceraian di provinsi ini mengalami peningkatan setiap tahunnya. Penyebab 

utama perceraian di Aceh umumnya berkaitan dengan faktor ekonomi, 

perselisihan rumah tangga, serta pernikahan dini yang kurang mendapatkan 

pendampingan. 

 

Tabel 1. 1 Jumlah Pelayanan Perkara Gugat Cerai di Pidie Berdasarkan Aplikasi 

E-Court 

No Tahun Jumlah 

1 2020 124 

2 2021 357 

3 2022 526 

4 2023 433 

5 2024 487 

6 2025 140 

 
3 Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2019 Tentang 

Administrasi Perkara dan Persidangan Secara Elektronik. 
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 Jumlah 2.067 

Sumber: Mahkamah Syar’iyah Kabupaten Pidie pada tahun 2024 

Berdasarkan tabel diatas, ditemukan banyaknya kasus gugat cerai yang 

terjadi di Pidie. Hal ini membutuhkan solusi untuk menyelesaikan masalah 

tersebut.  Dengan adanya hal tersebut dibutuhkan lembaga peradilan yang dapat 

menyelesaikan semua permasalahan secara adil. Guna untuk memenuhi keadilan 

mana yang dibutuhkan sebuah lembaga Peradilan, oleh karena itu Mahkamah 

Syar’iyah Kabupaten Pidie ialah sebuah lembaga peradilan yang menerapkan 

layanan e-court untuk membantu proses penanganan perkara. 

Penerapan sistem administrasi perkara dengan menggunakan e-court di 

Mahkamah Syar’iyah Aceh dapat memudahkan proses pelayanan karena data-data 

yang sudah diunggah di aplikasi e-court akan tersimpan rapi dalam server. Proses 

pencarian dokumen lebih cepat, menghemat tempat penyimpanan karena sudah 

tersimpan di server e-court, keamanan terjaga dan berbagi dokumen dapat 

dilakukan dengan mudah dengan memanfaatkan teknologi. Sedangkan penerapan 

e-court di Kabupaten Pidie diharapkan dapat membawa sejumlah manfaat 

signifikan dalam sistem peradilan. Efisiensi waktu dan biaya. Dengan adanya 

sistem e-court, proses pendaftaran perkara, pembayaran biaya perkara, dan 

pemanggilan pihak dapat dilakukan secara elektronik, sehingga mengurangi 

kebutuhan untuk hadir secara fisik di pengadilan. Hal ini diharapkan dapat 

menghemat waktu dan biaya bagi para pihak yang berperkara.  

Pelaksanaan e-court dalam proses pengadilan merupakan langkah baru 

yang telah dikembangkan di Mahkamah Agung untuk diterapkan selanjutnya di 
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Pengadilan di bawahnya, termasuk pada penyelesaian perkara di Mahkamah 

Syar’iyah Kabupaten Pidie. Pelaksanaan e-court di Mahkamah Syar'iyah 

Kabupaten Pidie belum sepenuhnya efektif karena masih ditemukan adanya 

kendala jaringan internet dan masyarakat masih kurang paham dengan 

penggunaan e-court serta tidak adanya sosialisasi kepada masyarakat oleh 

pemerintah. Sebagian masyarakat di wilayah pedesaan masih terbatas dalam 

mengakses internet dikarenakan jaringan yang tidak stabil, dan juga sebagian 

masyarakat kurang memahami teknologi informasi dan teknologi digital yang 

menghambat proses pendaftaran perkara dan persidangan secara elektronik. Selain 

itu, tidak semua perangkat keras dan lunak yang diperlukan tersedia atau 

berfungsi dengan baik, yang dapat mengganggu kelancaran operasional e-court. 

Salah satu contohnya seperti yang peneliti dapatkan dari hasil observasi secara 

langsung. 4 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang implementasi pelayanan aplikasi e-court pada Mahkamah 

Syar’iyah Kabupaten Pidie. Dengan demikian, penulis akan memfokuskan 

penelitian ini dengan judul “Implementasi Pelayanan di Mahkamah Syar’iyah 

Kabupaten Pidie”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat di 

identifikasikan permasalahan sebagai berikut:  

 
4 Hasil observasi secara langsung 
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1. Penerapan aplikasi e-court di Mahkamah Syar'iyah Kabupaten Pidie belum 

sepenuhnya efektif karena masih ditemukan beberapa kendala diantaranya 

seperti kendala jaringan internet dan masyarakat masih kurang paham dengan 

penggunaan e-court serta tidak adanya sosialisasi kepada masyarakat oleh 

pemerintah, dan juga sebagian masyarakat kurang memahami teknologi 

informasi dan teknologi digital yang menghambat proses pendaftaran perkara 

dan persidangan secara elektronik. 

2. Partisipasi masyarakat dalam penggunaan aplikasi e-court masih minim. 

3. Belum adanya sosialisasi efektif terkait penggunaan aplikasi e-court kepada 

masyarakat oleh pemerintah tentang e-court. 

1.3 Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana implementasi aplikasi e-court pada Mahkamah Syar’iyah 

Kabupaten Pidie? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi aplikasi e-

court pada Mahkamah Syar’iyah Kabupaten Pidie? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi aplikasi e-court pada Mahkamah 

Syar’iyah Kabupaten Pidie. 
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2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi aplikasi e-court pada Mahkamah Syar’iyah Kabupaten Pidie. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi positif bagi semua pihak. Adapun manfaat penelitian ini diharapkan 

untuk: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai aplikasi e-court yang dapat mendukung administrasi pelayanan publik 

di Mahkamah Syar'iyah Kabupaten Pidie. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi Mahkamah Syar'iyah 

Kabupaten Pidie sehingga penerapan aplikasi e-court dapat berjalan secara efisien 

dan efektif. 

1.6 Penjelasan Istilah 

 Untuk memberikan penjelasan tentang istilah-istilah dalam penelitian ini, 

peneliti akan menguraikannya sebagai berikut: 

1. Implementasi Kebijakan merupakan aktivitas yang terlihat setelah adanya 

pengarahan yang sah dari suatu kebijakan yang meliputi upaya mengelola input 

untuk menghasilkan output atau outcome. 
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2. Aplikasi ialah suatu subkelas yang dapat digunakan untuk menerapkan, 

menyimpan, dan mengimplementasikan sesuatu atau permasalahan yang ada 

sehingga menjadi suatu bentuk baru tanpa menghilangkan nilai-nilai dasarnya. 

3. E-Court adalah sebuah instrumen pengadilan dalam bentuk pelayanan terhadap 

masyarakat, seperti pendaftaran perkara secara online, estimasi biaya panjar 

secara elektronik, pembayaran biaya panjar secara online, pemanggilan secara 

online, serta persidangan secara online dengan pengiriman dokumen persidangan 

(Jawaban, Replik, Duplik, Kesimpulan) dan pemanggilan secara online. 

4. Mahkamah Syar'iyah adalah lembaga peradilan yang berada di bawah naungan 

Mahkamah Agung. Adapun kewenangan absolut Mahkamah Syar'iyah dan 

Mahkamah Provinsi adalah kewenangan Pengadilan Agama dan Pengadilan 

Tinggi Agama, ditambah dengan kewenangan lain yang berkaitan dengan 

kehidupan masyarakat dalam ibadah dan syiar Islam yang 

ditetapkan dalam qanun.5 

 
5 Ahmad Mujahidin, Pembaharuan Hukum Acara Perdata Peradilan Agama dan 

Mahkamah Syar’iyah di Indonesia, Cet. 1 (Jakarta: IKAHI, 2008), hlm, 4. 


